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ABSTRAK

Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Fraud Dibank Syariah Yang Terdaftar Di Bank
Indonesia Tahun 2016

Oleh:
Tuj liti adalah gl . epatushan Syarish (Sharia
uan penelitian ini untuk men ui pengaruh k

Compliance) dan Good Coorporate Govermcfe:;‘dap banyaknya terfjadi FRAUD dibank
Syariah yang terdaftar di Bank indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar
di Bank Indonesia pada periode 2011 sampai dengan 2015. Sampel diseleksi dengln
menggunakan metode purposive sampling. Total sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 8 Bank Umum Syariah dengan periode penelitian $ tahun. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda yang diolah menggunakan
SPSS versi 22. :

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel shariah compliance

dengan proksi Profit Sharing Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap fraud pada
bank syarish sedangkan Islamic Income Ratio, Islamic Investment Ratio dan Islamic
corpordegonmmtidakmmﬂikipenmbmhdapﬁ'audpadabmksymnh. .
Kata kunci: Good corporate governace, sharia compliance, fraud, Bank Syariah

Ketua . Anggola
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ABSTRACT
Analysis of Factors Affecting Fraud In Sharia Banks That Registered At Indonesia
Bank Indonesia 2016

Oleh:
Geri Herdianto
Drs. H. Harun Delamat, M.Si., Ak. CA.
(Dosen Pembimbing I)
Ahmad Subeki, SE, MM, Ak, CA.
(Dosen Pembimbing IT)

The purpose of this study is to determine the influence of Syariah Compliance (Sharia
Compliance) and Good Corporate Governance against the existence of FRAUD dibank Syariah
registered in Bank Indonesia.

The population in this study are all Sharia Commercial Banks (BUS) registered at Bank
Indonesia from 2011 to 2015, Samples are selected using purposive sampling method. Total
sample used in this research. 8 Sharia Commercial Bank with 5 years study period. The method
of analysis used in this study is multiple regression processed using SPSS version 22.

The results of this study indicate the compliance of shariah variables With proxy Profit
SharinsRnﬁohasanepdvecﬁectonﬁwdonRxﬁooflslanicSlnﬁalmne. Investment
Ratios of Islam and Islam Corporate governance has no effect on fraud on sharia banks.
Keywords: sharia compliance, Good corporate governace, fraud, Islamic Bank.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kegiatan perbankan saat ini tidak hanya didominasi oleh bank-
bank konvensional yang sudah lebih dulu ada dan eksis di Indonesia, bank dalam
sektor syariah pun saat ini sudah mulai berkembang dan mulai diterima di
masyarakat. Perbankan Syariah seperti halnya perbankan pada umumnya
merupakan lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution)
yakni lembaga yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk kredit atau pembiayaan. Dengan munculnya Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan (selanjutnya disebut UU Perbankan), maka bank syariah diakui
keberadaannya dalam sistem perbankan di Indonesia. Kaitannya dengan Perbankan
Syariah, undang-undang ini lebih memberikan kesempatan bagi perkembangan
perbankan syariah di Indonesia, karena undang-undang inilah yang secara tegas
membedakan bank berdasarkan prinsip konvensional dan bank berdasarkan prinsip

syariah.

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam maksudnya
adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan ketentuan syariah
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam
tata cara bermualat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung

unsur-unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan kegiatan investasi atas dasar bagi



hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik praktik usaha yang dilakukan di
zaman Rasulullah atau bntuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak

dilarang oleh beliau.

Pengoperasian bank syariah ini tidak terlepas dengan tuntutan pelaksanaan
tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance untuk selanjutnya
disebut sebagai GCG). Pemicu utama berkembangnya tuntutan ini diakibatkan oleh
krisis yang terjadi di sektor perbankan yang umumnya di dominasi oleh perbankan
konvensional pada tahun 1997 yang terus berlangsung hingga tahun 2000. Krisis
Perbankan yang melanda Indonesia tersebut bukan sebagai akibat merosotnya nilai
tukar rupiah, melainkan karena belum berjalannnya praktek Good Corporate

Governance di kalangan perbankan.

Terjadinya pelanggaran batas maksimum pemberian kredit, rendahnya
praktek manajemen resiko, tidak adanya transparansi terhadap informasi keuangan
kepada nasabah, dan adanya dominasi para pemegang saham dalam mengatur
operasional perbankan menyebabkan rapuhnya industri perbankan nasional. Mulai
saat itulah tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG)
mengemuka. Dimulai dengan jatuhnya perusahaan-perusahaan di Indonesia yang
disebabkan oleh tidak patuhnya manajemen perusahaan terhadap prinsipprinsip
GCG. Dengan melaksanakan konsep GCG, diharapkan tercipta citra lembaga yang
dapat dipercaya. Artinya ada keyakinan bahwa bisnis perbankan dikelola dengan

baik sehingga dapat tumbuh secara sehat, kuat dan efisien.



Good Corporate Governance pada Bank Konvensional

Secara umum dalam UU Perbankan telah diatur ketentuan yang terkait
dengan GCG yang kemudian diatur secara khusus didalam PBI No 8/4/PB1/2006
sebagaimana telah diubah dengan PBI No 8/14/PBI1/2006 tentang GCG, yangterdiri
atas : pertama, uji kelayakan dan kepatutan, (fit and proper test), yang mengatur
perlunya peningkatan kompetensi dan integritas manajemen perbankan melalui uji
kelayakan dan kepatutan terhadap pemilik, pemegang saham pengendali, dewan
komisaris, direksi, dan pejabat eksekutif bank dalam aktivitas pengelolaan bank.
Kedua, independensi manajemen bank, dimana para anggota dewan komisaris dan
direksi tidak boleh memiliki hubungan kekerabatan atau memiliki hubungan
financial dengan dewan komisaris dan direksi atau menjadi pemegang saham
pengendali di perusahaan lain. Ketiga, ketentuan bagi direktur kepatutan dan
peningkatan fungsi audit bank publik. Dalam standar penerapan fungsi internal
audit bank publik, bank diwajibkan untuk menunjuk direktur kepatuhan yang

bertanggung jawab atas kepatuhan bank terhadap regulasi yang ada

Good Corporate Governance pada Bank Syariah

Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keharusan bagi sebuah
institusi, termasuk di dalamnya institusi bank syariah. Hal ini lebih ditujukan
kepada adanya tanggung jawab publik (public accountability) berkaitan dengan
kegiatan operasional bank yang diharapkan benarbenar mematuhi ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan dalam hukum positif. Di samping itu juga berkaitan

dengan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang



telah digariskan dalam al-Quran, Hadis, dan Ijmak para ulama.
Pengertian GCG sendiri menurut Pasal 1 angka 6 Peraturan Bank Indonesia
No.8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank
Umum. Disebutkan bahwa good corporate governance adalah tata kelola bank yang
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accoun-
tability), pertanggung jawaban (responsibility), independensi (indepen-dency), dan

kewajaran (fairness).

Secara umum, fungsi bank syariah sama dengan perbankan konvensional
yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution) yang mengerahkan
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Karena itu,
prinsip-prinsip pokok GCG yang dikembangkan secara umum untuk sistem
perbankan berlaku pula pada bank syariah. Kelima prinsip pokok GCG diatas dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1) Prinsip Keterbukaan (transparency). Artinya, bank syariah berkewajiban
memberi informasi tentang kondisi dan prospek perbankannya secara tepat
waktu, memadai, jelas, dan akurat. Informasi itu juga harus mudah diakses
oleh stakeholders sesuai dengan haknya. Hal ini dapat digunakan sebagai
dasar bagi mereka untuk menilai reputasi dan tanggung jawab bank syariah;

2) Prinsip Akuntabilitas, di mana bank syariah harus menetapkan tanggung
jawab yang jelas dari setiap komponen organisasi, selaras dengan visi, misi,
sasaran usaha, dan strategi perusahaan. Setiap komponen organisasi

mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.



3)

4)

5)

Selain itu, bank harus memastikan ada dan tidaknya check and balance dalam
pengelolaan bank. Bank harus memiliki ukuran kinerja dari semua jajarannya
berdasarkan ukuran yang disepakati secara konsisten, sesuai dengan nilai
perusahaaan (corporate values), sasaran usaha, strategi bank, serta memiliki
reward and punishment system;

Prinsip Tanggung Jawab (responsibility). Artinya, bank syariah harus
memegang prinsip prudential banking practices. Prinsip ini harus dijalankan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, agar operasional perbankan syariah
tetap berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Bank pun harus mampu
bertindak sebagai good corporate citizen (perusahaan yang baik);

Prinsip Independensi. Bank syariah harus mampu menghindari dominasi
yang tidak wajar oleh stakeholders. Pengelola bank tidak boleh terpengaruh
oleh kepentingan sepihak. Bank syariah harus menghindari segala bentuk
benturan kepentingan (conflict of interest);

Prinsip Keadilan (fairness), artinya bank syariah harus memperhatikan
kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran
(equal treatment). Namun, bank juga perlu memberi kesempatan kepada
stakeholders untuk memberi masukan dan saran demi kemajuan bank syariah.
GCG pada lembaga keuangan, khususnya bank memiliki keunikan bila
dibandingkan governance pada lembaga keuangan non-bank. Hal ini lebih
disebabkan oleh kehadiran deposan sebagai suatu kelompok stakeholders

yang kepentingannya harus diakomodir dan dijaga.



GCG pada lembaga keuangan, khususnya bank memiliki keunikan bila
dibandingkan governance pada lembaga keuangan non-bank. Hal ini lebih
disebabkan oleh kehadiran deposan sebagai suatu kelompok stakeholders yang
kepentingannya harus diakomodir dan dijaga.Sementara itu khusus dalam
perbankan syariah dikenal adanya prinsip-prinsip syariah yang mendukung bagi
terlaksananya prinsip GCG dimaksud, yakni keharusan bagi subjek hukum
termasuk bank untuk menerapkan prinsip kejujuran (shiddiq), edukasi kepada
masyarakat (tabligh), kepercayaan (amanah), dan pengelolaan secara profesional
(fathanah). Shiddiq berarti memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakukan
dengan moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Dengan nilai ini
pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan dengan mengedepankan cara-cara
yang diperkenankan (halal) serta menjauhi cara-cara yang meragukan (subhat)
terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram). Tabligh berarti secara
berkesinambungan melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat mengenai

prinsip-prinsip, produk dan jasa perbankan syariah.

Dalam melakukan sosialisasi sebaiknya tidak hanya mengedepankan
pemenuhan prinsip syariah semata, tetapi juga harus mampu mengedukasi
masyarakat mengenai manfaat bagi pengguna jasa perbankan syariah. Amanah
berarti menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam mengelola
dana yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) sehingga timbul rasa saling
percaya antara pihak pemilik dana dan pihak pengelola dana investasi (mudharib) .
Sedangkan Fathanah berarti memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara

profesional dan kompetitif sehingga menghasilkan keuntungan maksimum dalam



tingkat risiko yang ditetapkan oleh bank. Termasuk di dalamnya adalah pelayanan
yang penuh dengan kecermatan dan kesantunan (ri ‘ayah) serta penuh rasa tanggung

jawab (mas ‘uliyah)

Corporate governance merupakan suatu konsepsi yang secara riil dijabarkan
dalam bentuk ketentuan/peraturan yang dibuat oleh lembaga otoritas, norma-norma
dan etika yang dikembangkan oleh asosiasi industri dan diadopsi oleh pelaku
industri, serta lembaga-lembaga yang terkait dengan tugas dan peran yang jelas
untuk mendorong disiplin, mengatasi dampak moral hazard, dan melaksanakan
fungsi check and balance. Penerapan sistem GCG dalam perbankan syariah
diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang

berkepentingan (stakeholders) melalui beberapa tujuan berikut:

1) Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan suatu organisasi
yang memberikan kontribusi kepada terciptanya kesejahteraan pemegang
saham, pegawai dan stakeholders lainnya dan merupakan solusi yang
elegan dalam menghadapi tantangan organisasi kedepan

2) Meningkatkan legitimasi organisasi yang dikelola dengan terbuka, adil,
dan dapat dipertanggung jawabkan

3) Mengakui dan melindungi hak dan kewajiban para stakeholders

4) Pendekatan yang terpadu berdasarkan kaidah-kaidah demokrasi,
pengelolaan dan partisipasi organisasi secara legitimasi

5) Mengendalikan konflik kepentingan yang mungkin timbul antar pihak
prinsipal dengan agen

6) Memimalkan biaya modal dengan memberikan sinyal positif untuk para



penyedia modal. Meningkatkan nilai perusahaan yang dihasilkan dari
biaya modal yang lebih rendah, meingkatkan kinerja keuangan dan
persepsi yang lebih baik dari para stakeholders atas kinerja perusahaan di

masa depan.

Dengan demikian melalui beberapa tujuan diatas, penerapan GCG pada bank
syariah diharapkan semakin meningkatnya kepercayaan publik kepada bank
syariah, pertumbuhan industri jasa keuangan Islam dan stabilitas sistem keuangan
secara keseluruhan akan senantiasa terpelihara, dan keberhasilan industri jasa
keuangan Islam dalam menerapkan GCG akan menempatkan lembaga keuangan
Islam sejajar dengan lembaga keuangan internasional lainnya. Sejumlah perangkat
dasar yang diperlukan untuk pembentukan GCG pada bank syariah antara lain:
sistem pengendalian internal, manajemen risiko, transparansi bank, sistem

akuntansi, pemurnian dan audit syariah, dan audit ekstern.

Perbedaan Good Corporate Governance pada Bank Syariah Dengan Bank

Konvensioanal

Menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank
Syariah (UU No. 21/2008), perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya
berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi,dan prinsip kehati-hatian. Dalam

penjelasan Pasal 2 dikemukakan kegiatan usaha yang berasaskan berikut ini:14

1) Prinsip syariah;
2) Demokrasi ekonomi yakni kegiatan ekonomi syariah yang mengandung

nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan, dan kemanfaatan; dan



3) Prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib

dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan efisien, sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut prinsip

syariah dijelaskan sebagai kegiatan usaha yang tidak mengandung

unsur:

a.

riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil)
antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak
sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau
dalam transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan
nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima
melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah),
maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan
yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan

gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki,
tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada
saat

transaksi dilakkan, kecuali diatur lain dalam syariah;

haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah;
zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi

pihak lainnya.



Berdasarkan prinsip-prinsip diatas maka perbedaan GCG syariah dan
konvensional terletak pada syariah compliance yaitu kepatuhan pada syariah.
Makna kepatuhan syariah dalam bank syariah secara konsep sesungguhnya adalah
penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya kedalam transaksi keuangan
dan perbankan serta bisnis lain yang terkait secara konsisten dan menjadikan
syariah sebagai kerangka kerja bagi sistem dan keuangan bank syariah dalam
alokasi sumber daya, manajemen, produksi, aktivitas pasar modal, dan distribusi

kekayaan

Jaminan kepatuhan syariah (shari’a compliance assurance) atas keseluruhan
aktivitas bank syariah merupakan hal yang sangat penting bagi nasabah dan
masyarakat. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran secara
kualitatif untuk menilai kepatuhan syariah dalam bank syariah, antara lain sebagai

berikut:

1) Akad atau kontrak yang digunakan untuk penyaluran dana sesuai
dengan prinsip-prinsip dan aturan syariah yang berlaku;

2) Dana zakat dihitung dan dibayar serta dikelola sesuai dengan aturan dan
prinsip-prinsip syariah;

3) Seluruh transaksi dan aktivitas ekonomi dilaporkan secara wajar sesuai
dengan standar akuntansi syariah yang berlaku;

4) Lingkungan kerja dan corporate culture sesuai dengan syariah;

5) Bisnis dan usaha yang dibiayai tidak bertentangan dengan syariah;

6) Terdapat dewan pengawas syariah sebagai pengarah syariah atas

keseluruhan aktivitas operasional bank syariah;
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7) Sumber dana berasal dari sumber dana yang sah dan halal menurut

syariah

Indikator-indikator tersebut diatas merupakan prinsip-prinsip umum yang
menjadi acuan umum bagi manajemen bank syariah dalam mengoperasikan bank
syariah. Kepatuhan syariah dalam operasional bank syariah dinilai berdasarkan
indikator-indikator tersebut diatas, yaitu apakah operasional bank telah

dilaksanakan sesuai dengan indikator umum kepatuhan syariah tersebut.

Selain kepatuhan pada syariah, dilihat dari struktur organisasi bank syariah,
unsur yang membedakan dengan bank konvensional adalah adanya keharusan bank
syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS ini bertugas untuk
mengawasi operasional bank dan produkproduk bank syariah agar sesuai dengan
prinsip syariah. Hal ini karena transaksi-transaksi yang berlaku dalam bank syariah

sangat khusus jika dibandingkan bank konvensional.

DPS harus membuat pernyataan secara berkala (biasanya tiap tahun) bahwa
bank yang diawasinya telah berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. Pernyataan
ini dimuat dalam laporan tahunan (annual report) bank bersangkutan. Tugas lain
DPS adalah meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari bank yang
diawasinya. Dengan demikian, DPS bertindak sebagai penyaring pertama sebelum

suatu produk diteliti kembali dan difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN).

Selain DPS, Majelis Ulama Indonesia memiliki Dewan Syariah Nasional
(DSN), fungsi utama DSN adalah mengawasi produk-produk lembaga keuangan

syariah agar sesuai dengan syariah Islam. Untuk keperluan pengawasan tersebut,
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DSN membuat garis panduan produk syariah yang diambil dari sumber-sumber
hukum Islam. Fungsi lain dari DSN adalah meneliti dan memberi fatwa bagi
produk-produk yang dikembangkan oleh lembaga keuangan syariah.18 Panduan
DSN ini menjadi pedoman bagi DPS untuk melakukan pengawasan terhadap
produkproduk bank. Hal-hal tersebut diatas inilah yang tidak dimiliki oleh

perbankan konvensional sehingga menjadi pembeda dengan bank syariah.

FRAUD

Istilah fraud belum dikenal secara luas di Indonesia. Masyarakat
Indonesia lebih mengenal segala bentuk penyelewengan dan penyalahgunaan
jabatan atau kekuasaan untuk memperoleh keuntungan sebagai korupsi.
Namun, sebenarnya korupsi hanyalah salah satu bentuk dari praktik fraud.
Fraud memiliki cakupan yang lebih luas dari pada korupsi. Fraud adalah
suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam
dan atau luar organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan
pribadi dan atau kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Association of Certified Fraud
Examiner (ACFE) pada tahun 2014, ada beberapa poin penting terkait bahaya
fraud? yang berupa kerugian bagi perusahaan :

1. Kerugian organisasi yang disebabkan fraud adalah sebesar 5% dari
penghasilan tahunan (annual revenue).

2. Rata-rata kerugian akibat fraud yang diderita oleh masing-masing
perusahaan/organisasi berdasarkan jenis fraud adalah :

a) Penyalahgunaan aset mencapai 85% dari total kasus, meyebabkan,

12



rata-rata kerugian sebesar $130.000.

b) Korupsi mencapai 37% dari total kasus, menyebabkan rata-rata
kerugian sebesar $200.000.

c) Fraud atas laporan keuangan hanya 9% dari total kasus, namun
menyebabkan rata-rata kerugian paling besar yakni $1 juta.

Berdasarkan hasil survei ACFE pada tahun 2014, perbankan dan
lembaga keuangan lainnya adalah sektor yang paling banyak terdapat fraud.
Perbankan Indonesia sendiri menganut dual banking system yang terdiri dari
perbankan konvensional dan perbankan syariah. Untuk memperkuat
pengendalian internal bank, Bank Indonesia selaku regulator perbankan
Indonesia menerapkan strategi anti fraud bagi bank umum (konvensional dan
syariah) melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/28/DPNP Perihal
Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum. Surat Edaran ini mulai berlaku
tertanggal 9 Desember 2012 dan untuk penyampaian laporan pelaksanaannya
paling lambat 6 (enam) bulan setelah Surat Edaran diterbitkan.

Sebagai lembaga keuangan perbankan, bank syariah juga menghadapi resiko
adanya tindakan fraud. Terlebih dengan masih banyaknya sumber daya manusia
(SDM) yang terlibat di dalam perbankan syariah namun tidak memiliki
pengalaman akademis maupun praktis dalam bidang perbankan syariah. Sebagai
lembaga keuangan yang berlandaskan hukum positif dan syariat Islam, tindakan
fraud yang ditemukan pada bank syariah dapat mempengaruhi nilai kredibilitas

perbankan syariah dan nilai-nilai Islami di mata masyarakat umum.
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Adapun alasan yang mendasari penelitian ini ialah munculnya isu-isu
mengenai kelemahan tata kelola perusahaan pada industri perbankan syariah yang
semakin menarik perhatian para pakar ekonomi dan keuangan Islam (Asrori, 2014).
Volker (2003) dalam Asrori (2014) mengungkapkan dua isu penting terkait
kelemahan tata kelola perusahaan perbankan syariah. Salah satunya
menyangkut sharia compliance, dimana manajemen bank syariah tidak mampu
memberikan jaminan kepatuhan syariah pada setiap layanan produk dan jasa
perbankan yang diberikan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian-penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Falikhatun (2012), Asrori (2014) dan Anugerah
(2014). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Falikhatun
(2012) ialah pada variabel dependen yang digunakan, di mana Falikhatun (2012)
menguji pengaruh implementasi prinsip syariah dengan kesehatan finansial
perbankan syariah sebagai variabel dependennya sedangkan dalam penelitian ini
variabel dependen yang digunakan ialah fraud. Selain itu periode penelitian yang
digunakan oleh Falikhatun (2012) di mulai dari tahun 2007 sampai
dengan 2010 sedangkan pada penelitian ini menggunakan periode penelitian 2010
sampai dengan 2014.

Selanjutnya perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asrori (2014) juga terletak pada variabel dependennya, di mana kinerja bank
syariah menjadi variabel dependen dalam penelitian Asrori (2014) sedangkan pada
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah fraud. Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Anugerah (2014) ialah pada populasi

14



yang digunakan, di mana Anugerah (2014) meneliti peran Good Corporate
Governance dalam pencegahan fraud pada lembaga konvensional sedangkan
penelitian ini menguji pengaruh tata kelola perusahaan terhadap fraud pada bank
syariah.

Berdasarkan uraian di atas peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
terkait tata kelola perusahaan secara Islam dan kepatuhan pada prinsip-prinsip
syariah karena pertama, kepatuhan syariah dan tata kelola perusahaan secara Islam
dapat dikatakan sebagai unsur yang sangat penting di dalam Perbankan Syariah,
lemahnya tata kelola perusahaan serta rendahnya kepatuhan syariah dapat
memengaruhi kinerja serta memberikan peluang untuk terjadinya kecurangan di
dalam bank syariah. Kedua, peneliti ingin mengetahui apakah prinsip-prinsip
syariah serta tata kelola peusahaan secara Islam yang diterapkan dalam Perbankan
Syariah di Indonesia memiliki pengaruh terhadap tindakan kecurangan yang
terjadi di dalam lembaga tersebut. Ketiga, sampai dengan tahap penyelesaian
penelitian ini, peneliti belum menemukan penelitian yang secara spesifik menguiji
pengaruh kepatuhan syariah dan tata kelola perusahaan terhadap kecurangan bank

syariah.

Selain dari beberapa penjelasan diatas penelitian ini merupakan hasil
replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atik Emilia Sula, Moh.
Nizarul dan Alim Prasetyono (2014). Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini variabel bebas kepatuhan
terhadap islam (sharia compliance). Sedangkan variabel terikat yang digunakan

adalah kecurangan internal dibank syaria (fraud)
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Tabel 1.1 Perbedaan Antara Penelitian Atik Emilia Sula, Moh. Nizarul dan

Alim Prasetyono (2014). dan Geri Herdianto (2017)

Atik Emilia Sula, Moh. Nizarul

dan Alim Prasetyono (2014). Geri Herdianto (2017)

Variabel Bebas: Pengawasan, Variabel Bebas: Sharia Complience
Strategi Anti Fraud, Dan Audit | (Kepatuhan Syariah) dan Good
Kepatuhan Syariah Corporate Governance

Variabel Terikat: Pencegahan . _——

ERAUD Variabel Terikat: FRAUD

Objek Penelitian: Lembaga
Keuangan Syariah
Dari uraian diatas, maka penelitian ini mengambil topik tentang faktor-faktor

Objek Penelitian: Perbankan Syariah

yang mempengaruhi Terjadinya Fraud dengan Judul “Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Fraud di Bank Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia

Tahun 2016”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Tingkat Kepatuhan Syariah (Sharia Complience) berpengaruh
kepada Fraud dibank syaria ?.
2. Apakah Good Corporate Governance pada Bank Syariah berpengaruh

kepada Fraud dibank syaria ?.
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1.3 Tujuan Penelitian
Bedasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Pengaruh Tingkat Kepatuhan Syariah (Sharia Complience) kepada Fraud
dibank syariah
2. Pengaruh Good Corporate Governance pada Bank Syariah kepada Fraud

dibank syariah

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat sebagai
berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kepustakaan dan menjadi
referensi bagi pihak lain yang ingin meneliti lagi masalah-masalah yang
relevan dengan topik ini.

2. Sebagai tambahan informasi yang bermanfaat bagi setiap pihak yang
terkait dan berkepentingan

3. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam rangka
menerapkan teori yang diperoleh sebelumnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan disajikan

kedalam lima bab, yaitu:
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan apa yang melandasi penulis untuk
melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika skripsi.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori dan penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai populasi dan sampel dalam
penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, ,metode
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel dan metode
analisis data.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, analisis data, dan

pembahasan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini dan juga memberikan

saran-saran sebagai masukan kepada objek penelitian.
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